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ABSTRAK. Perkembangan berbicara dan berbahasa pada anak usia dini merupakan aspek
fundamental dalam tumbuh kembang yang berperan penting sebagai dasar bagi
perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan pendidikan anak. Hambatan dalam
perkembangan wicara, seperti keterlambatan bicara (speech delay), dapat berdampak
pada keterbatasan interaksi sosial serta kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi media yang efektif untuk menstimulasi kemampuan
berbahasa anak sejak dini. Salah satu media yang potensial adalah flash card, yang telah
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak, khususnya dalam
mengenali simbol, kosakata, serta konsep dasar bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis permasalahan dan karakteristik perkembangan bicara anak usia dini; (2)
mengembangkan flash card digital sebagai media stimulasi bahasa dalam terapi wicara;
dan (3) mengkaji efektivitas penggunaan flash card digital dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed-method
dengan pendekatan studi kasus dan Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE. Pendekatan studi kasus digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik
perkembangan bicara anak secara holistik, sedangkan metode R&D difokuskan pada proses
perancangan, pengembangan, dan validasi produk flash card digital. Hasil penelitian
diharapkan menunjukkan bahwa penggunaan flash card digital efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini secara signifikan dan dapat
diimplementasikan sebagai media inovatif dalam terapi wicara.

Kata Kunci : Flashcard Digital; Media; Terapi Wicara; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Early childhood speech and language development is a fundamental aspect of
growth, serving as a foundation for cognitive, socio-emotional, and educational
development. Impairments in speech development, such as speech delay, may lead to
limitations in social interaction and difficulties in participating in learning processes.
Therefore, innovative and effective media are needed to stimulate children's language
abilities from an early age. One promising medium is flashcards, which have been proven
effective in enhancing children’s cognitive skills, particularly in recognizing symbols,
vocabulary, and basic language concepts. This study aims to: (1) analyze the problems and
characteristics of speech development in early childhood; (2) develop digital flashcards as a
language stimulation medium in speech therapy; and (3) examine the effectiveness of digital
flashcards in improving children’s speaking abilities. The research employs a mixed-method
approach, combining case study and Research and Development (R&D) methods using the
ADDIE model. The case study approach is used to identify the holistic characteristics of
children’s speech development, while the R&D method focuses on the design, development,
and validation of digital flashcard products. The results of this study are expected to
demonstrate that digital flashcards are effective in significantly improving early childhood
speaking skills and can be implemented as an innovative medium in speech therapy.
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Efektivitas Penerapan Flash Card Digital sebagai Media Terapi Wicara Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Perkembangan bahasa dan wicara merupakan aspek krusial dalam tumbuh

kembang anak usia dini (0-6 tahun). Kemampuan ini juga berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan akademik, interaksi sosial, dan perkembangan emosional anak [1].
Melalui bahasa, anak dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan orang
lain dan dapat mengungkapkan pikiran mereka menggunakan bahasa. Di sisi lain, bahasa
dianggap sebagai indikator keberhasilan perkembangan seorang anak [2]. Setiap anak
memiliki perkembangan Bahasa yang berbeda-beda, ada yang lambat dan ada yang cepat,
yang disebut dengan kompetensi [3]. Gangguan atau keterlambatan bicara (speech delay)
pada anak usia dini dapat berdampak pada rendahnya kemampuan komunikasi dalam
bersosialisasi, kesulitan regulasi emosi, serta hambatan dalam proses pembelajaran
disekolah [4].

Terapi wicara bertujuan meningkatkan kemampuan artikulasi, kosakata, dan
pemahaman bahasa anak melalui latihan yang terstruktur dan berulang. Penelitian
terkini menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan digital dapat meningkatkan
hasil terapi wicara karena memberikan dukungan informasi yang lebih kuat [5].
Penelitian ini mengacu pada teknologi yang tepat dalam memberikan stimulasi dan
media pembelajaran yang menyenangkan bagi anak [6]. Flash card digital meningkatkan
efektivitas terapi wicara karena mampu menyajikan stimulasi visual dan auditori secara
simultan, meningkatkan atensi anak, serta memfasilitasi pengulangan kosakata dan
fonem secara menyenangkan [7].

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir,
penggunaan media flash card digital telah banyak dikaji dalam konteks pembelajaran
bahasa, khususnya untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan literasi awal.
Penelitian oleh Frontiers in Psychology menunjukkan bahwa flashcard digital efektif
meningkatkan kosakata dalam konteks pembelajaran bahasa akademik [8]. Studi lain
juga menegaskan bahwa penggunaan flashcard digital meningkatkan kemampuan
vocabulary secara signifikan dalam pembelajaran formal [9]. Selain itu, penelitian-
penelitian terdahulu cenderung dilakukan pada subjek usia sekolah, sehingga belum
secara optimal merepresentasikan kondisi anak usia dini yang berada pada tahap
perkembangan bahasa awal. Belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji flash
card digital sebagai media terapi wicara untuk anak usia dini, khususnya pada gangguan
perkembangan bicara.

Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada pendekatan, fokus, dan
produk yang dihasilkan. Penelitian ini mengembangkan dan memanfaatkan flash card
digital bukan hanya sebagai media pembelajaran, tetapi sebagai media terapi wicara
anak usia dini. Sehingga dapat menciptakan suatu media pembelajaran berbasis digital
yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Penelitian ini secara khusus berfokus
pada anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara, sehingga memberikan
kontribusi pada kajian yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
perkembangan anak. Penelitian ini mengkaji kemampuan berbicara secara
komprehensif, mencakup aspek pengucapan (artikulasi), penguasaan kosakata, dan
kelancaran berbicara. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih utuh
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dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung hanya berfokus pada satu aspek
kemampuan bahasa.

Tujuan penelitian ini Adalah : 1. Menganalisis permasalahan dan karakteristik
perkembangan bicara pada anak usia dini 2. Mengembangkan flash card digital yang
dirancang sebagai media stimulasi Bahasa dalam kegiatan terapi wicara anak usia dini. 3.
Mengkaji efektivitas flash card digital dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak
usia dini, khususnya pada aspek pengucapan, kosakata, dan kelancaran berbicara.
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang
anak, terutama pada anak usia dini. Perkembangan bahasa pada anak usia dini adalah
perubahan struktur lambang bunyi yang mempengaruhi kemampuan berbicaranya, serta
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain [10]. Teori nativis berpendapat
bahwa kemampuan bahasa merupakan genetik yang diwariskan, dan anak dilahirkan
dengan “Language Acquisition Device” (perangkat pemerolehan bahasa) yang
memfasilitasi pemerolehan aturan bahasa dari orang tuanya [11].

Dalam teori behavioristik, bahasa merupakan perilaku yang dipelajari melalui
penguatan, pengulangan, dan imitatif. Model ini berfokus pada bagaimana lingkungan
(stimulus dan respons) memperkuat penggunaan bahasa yang benar untuk anak [12].
Berdasarkan perspektif kognitif (Piaget), perkembangan bahasa dipandang sebagai
bagian dari perkembangan kognitif umum, bahasa berkembang seiring dengan
meningkatnya kemampuan berpikir anak. Anak belajar melalui eksplorasi pengalaman
sensorik dan konsep yang berkembang secara bertahap [13]. Perkembangan bahasa anak
usia dini merupakan proses bertahap yang mencakup kemampuan memahami dan
mengekspresikan bahasa sebagai dasar komunikasi, berpikir, dan pembelajaran. Proses
ini dipengaruhi oleh kematangan biologis, perkembangan kognitif, serta kualitas
stimulasi lingkungan yang diterima anak [14].

Evidence-Based Practice (EBP) adalah pendekatan yang menekankan penggunaan
bukti ilmiah terbaik untuk memilih intervensi atau strategi terapi, dikombinasikan
dengan keahlian klinis dan preferensi klien/family [15]. Dalam konteks terapi wicara,
EBP membantu terapis memilih teknik atau media yang telah terbukti efektif
berdasarkan penelitian. Dalam membantu perkembangan Bahasa dan erbicara anak,
intervensi seperti penggunaan media digital, latihan fonetik terstruktur, atau stimulasi
pragmatik harus dipilih dengan dasar evidence, misalnya melalui review sistematik atau
studi empiris yang menunjukkan keberhasilannya [16].

Dalam beberapa penelitian Penggunaan flashcard telah terbukti membantu
meningkatkan kemampuan kosakata anak. penelitian ini menghasilkan produk nyata
berupa flash card digital yang dapat digunakan secara langsung dalam kegiatan terapi
wicara di lembaga pendidikan anak usia dini. Penelitian ini memberikan integrasi antara
pengembangan media digital, pendekatan terapi wicara, sehingga diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
praktik pendidikan anak usia dini. Flashcard digital yang didesain menarik dapat
memberikan stimulasi visual dan kognitif, secara efektif mendukung perkembangan
Bahasa dan bicara, terutama untuk anak usia dini [17]. Media flashcard memiliki
beberapa manfaat dalam pembelajaran diantaranya a.) dapat meningkatkan
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perkembangan agama dan moral, d.) dapat meningkatkan perkembangan bahasa, c.)
dapat meningkatkan prekembangan kognitif [18]. Media digital seperti flash card digital
bekerja sesuai prinsip multimedia learning dan dual coding theory, di mana informasi
disajikan secara visual dan auditori sehingga memperkuat pembentukan memori dan
pemahaman bahasa anak. penyajian gambar dan suara atau tulisan membantu anak
membangun hubungan makna dan bentuk kata secara efektif, mempercepat
pemerolehan kosakata dan keterampilan berbicara [19].

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di TK Labschool
UMC, ditemukan bahwa beberapa anak usia dini menunjukkan hambatan dalam
perkembangan kemampuan berbicara, terutama pada aspek pengucapan kata,
penguasaan kosakata, dan kelancaran berbicara. Guru menyampaikan bahwa sebagian
anak masih mengalami kesulitan dalam mengucapkan bunyi tertentu secara jelas, belum
mampu menyampaikan keinginan secara verbal dengan baik, serta cenderung
menggunakan isyarat nonverbal ketika berkomunikasi. Selain itu, anak juga terlihat
kurang percaya diri saat diminta berbicara di depan guru maupun teman sebaya. Hasil
observasi selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa stimulasi bahasa yang
diberikan masih bersifat konvensional dan terbatas pada penggunaan media cetak
sederhana serta komunikasi verbal langsung. Kondisi tersebut menyebabkan anak
mudah kehilangan fokus dan kurang tertarik mengikuti kegiatan stimulasi bahasa dalam
waktu yang cukup lama. Guru juga mengungkapkan bahwa belum tersedia media terapi
wicara berbasis digital yang sederhana, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini di lingkungan sekolah.

Harapan dalam penelitian ini adalah analisis kebutuhan dari perkebanan bahasa
dan wicara anak usia dini, produk flash card digital yang dirancang sebagai media
kebutuhan terapi wicara anak usia dini. Bukti empiris mengenai efektivitas flash card
digital dalam meningkatkan kemampuan bicara anak usia dini. Adapun manfaat
penelitian ini meliputi : Manfaat teoretis, memperkaya khasanah keilmuan mengenai
terapi wicara berbasis media digital dalam perspektif psikologi perkembangan anak usia
dini. Manfaat praktis, menyediakan alternatif media terapi wicara yang menarik, efektif,
dan mudah diakses baik oleh guru maupun terapis. Manfaat kebijakan, menjadi dasar
pengembangan program intervensi dini berbasis teknologi di lembaga PAUD dan layanan
terapi anak.

METODE

Gambar 1 menunjukkan metode atau langkah-langkah yang akan digunakan
untuk melakukan penelitian ini.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Metode Penelitian ini menggunakan mix methode yaitu pendekatan kualitatif
untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena sosial yang kompleks secara
mendalam dan holistik dalam konteks kehidupan nyata atau studi kasus [20],[21]. R& D
penelitian berbasis riset dan pengembangan dengan model ADDIE (Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi), sehingga menghasilkan produk yang
efektif, teruji, dan sesuai kebutuhan pengguna terutama dalam Pendidikan [22]. Jenis
mixed-method yang digunakan dalam penelitian ini adalah exploratory sequential mixed-
method, yaitu penelitian yang diawali dengan eksplorasi data kualitatif, kemudian
dilanjutkan dengan pengembangan produk dan pengujian efektivitasnya [23].
Gambar 2 model ADDIE yang akan digunakan dalam pengembangan flashcard
digital sebagai media terapi wicara anak usia dini.
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Gambar 2. Tahapan Pengembangan Produk Model ADDIE
Data kualitatif diperoleh melalui observasi analisis kebutuhan dalam
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behavior, results K\

perkembangan Bahasa dan bicara anak usia dini terutama sesuai dengan aspek yang
diteliti yaitu memahami Bahasa, mengungkapkan Bahasa dan keaksaraan. Wawancara
dengan guru, serta analisis dokumen pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan
gambaran tentang kebutuhan anak dalam perkembangan Bahasa dan bicaranya, bentuk
pengembangan media flashcard digital sebagai media terapi wicara anak usia dini, serta
evektifitas yang ditimbulkan dari penerapan media flashcar digital untuk terapi wicara
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anak. Triangulasi data dilakuan dengan menggabungkan hasil observasi dan wawancara,
serta studi literatur dilakukan untuk memastikan validitas dan kelayakan flashcard
digital [24].

Subyek penelitian Adalah siswa TK dengan kriteria anak yang belum lancer dalam
aspek pengucapan bahasa, kurangnya kosakata yang di fahami, dan belum lancar dalam
berbicara. Dari hasil observasi awal di peroleh 6 siswa TK yang termasuk kedalam
kriteria penelitian di atas, sehingga perlunya intervensi dengan menggunakan media
flashcard digital. Peneliti akan berkolaborasi dengan guru untuk menerapkan flash card
digital sebagai media terapi wicara anak usia dini di sekolah TK Labschool UMC Kab.
Cirebon. Media ini akan dirancang menerapkan indikator perkembangan bahasa anak
usia dini yang divalidasi oleh praktisi terapi wicara sebagai pakar . Penelitian akan
menghasilkan data empiris untuk efektivitas penggunaan flashcard digital dalam
pembelajaran di sekolah. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan
Desember 2025 sampai Februari 2026.

Tabel 1. menunjukkan indikator perkembangan bahasa anak usia dini
Lingkup Tingkat Pencapain Perkembangan Anak Usia 4- BM M
Perkembangan Bahasa 6 Tahun
A. Memahami bahasa Menyimak perkataan orang lain
Mengerti beberapa perintah yang diberikan
bersamaan
Mengulang kalimat yang lebih kompleks
Mengenal perbendaharaan kata
Memahami aturan dalam suatu permainan
Senang dan menghargai bacaan
Mengulang kalimat sederhana
Bertanya dengan kalimat yang benar
Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama
Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang
diinginkan atau ketidaksetujuan.
Berkomunikasi  yang  baik, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca, menulis dan
berhitung
7. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur
lengkap
C. Keaksaraan 1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal
2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-
benda yang ada di sekitarnya
3) Meniru (menuliskan dan mengucapkan)
4) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama.
5) Membaca nama benda yang ditunjuk
6) Menuliskan nama benda dan memahami arti
kata dalam cerita

N

B. Mengungkapkan
Bahasa

B WD oy Ul W

v

o
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian “Flash Card Digital sebagai Media Terapi Wicara Anak Usia Dini”
dirancang menggunakan pendekatan mixed-method untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif terhadap permasalahan perkembangan bicara anak usia dini
sekaligus menghasilkan produk media terapi yang valid dan efektif. Pendekatan ini
mengombinasikan studi kasus kualitatif dan Research and Development (R&D) secara
berkesinambngan dan saling melengkapi [25],[26]. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara awal di TK Labschool UMC, ditemukan bahwa anak usia dini yang menjadi
subjek penelitian menunjukkan keterlambatan pada beberapa aspek kemampuan
berbicara. Permasalahan utama terlihat pada aspek pengucapan (artikulasi), penguasaan
kosakata, dan kelancaran berbicara.

Beberapa anak belum mampu mengucapkan beberapa fonem secara jelas dan
konsisten. Selain itu, kosakata aktif yang dimiliki masih terbatas sehingga anak
mengalami kesulitan menyampaikan keinginan dan berkomunikasi secara verbal dengan
lingkungan sekitar. Pada aspek kelancaran berbicara, ujaran anak masih berupa kata
tunggal dan belum mampu membentuk kalimat sederhana secara spontan. Penelitian ini
menghasilkan produk berupa flash card digital yang dirancang sebagai media stimulasi
bahasa dalam kegiatan terapi wicara anak usia dini. Produk dikembangkan menggunakan
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media dinilai layak digunakan oleh ahli materi,
ahli media, dan praktisi pendidikan anak usia dini. Media juga dinilai mampu
meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak selama proses terapi berlangsung.
Intervensi terapi wicara menggunakan flash card digital dilakukan terhadap 6 anak usia
dini yang mengalami keterlambatan bicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 anak
(66,7%) berkembang dengan baik, terutama pada aspek: 1. Kejelasan pengucapan, 2.
Peningkatan kosakata, 3. Kelancaran berbicara, sementara 2 anak (33,3%) masih
memerlukan pendampingan lanjutan karena perkembangan yang diperoleh belum
optimal.

Perubahan positif yang terlihat selama intervensi antara lain Adalah : 1. Anak
lebih fokus mengikuti kegiatan, 2. Anak lebih aktif menirukan bunyi, 3. Anak mulai
mampu menyebutkan nama benda secara verbal, 4. Anak lebih percaya diri dalam
berbicara. Meskipun indikator keberhasilan sebesar 80% belum tercapai, hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan perkembangan bahasa pada mayoritas subjek
penelitian.

Permasalahan dan Karakteristik Perkembangan Bicara Anak Usia Dini. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan perkembangan bicara pada anak usia
dini umumnya ditandai oleh keterlambatan dalam pengucapan bunyi bahasa (artikulasi),
keterbatasan kosakata, serta sulitnya kelancaran berbicara dalam konteks komunikasi
sehari-hari. Anak dengan Kketerlambatan bicara sering mengalami kesulitan
mengucapkan fonem tertentu, mengganti atau menghilangkan bunyi, serta menunjukkan
ujaran yang belum jelas dan tidak konsisten saat berbicara.
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa salah satu factor keterlambatan bicara
pada anak usia dini dapat dipengaruhi oleh faktor biologis, keterbatasan stimulasi
bahasa, serta kurangnya komunikasi verbal yang dapat difahami oleh anak di lingkungan
keluarga dan sekolah. Pengamatan berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak yang
tidak memperoleh intervensi Bahasa sejak dini cenderung mengalami hambatan dalam
komunikasi sosial dan kesiapan belajar. Oleh karena itu, identifikasi karakteristik
perkembangan bicara secara menyeluruh menjadi langkah awal yang penting dalam
perancangan media untuk terapi wicara yang efektif.

Pengembangan Flash Card Digital sebagai Media Stimulasi Bahasa Anak dalam
Terapi Wicara. Hasil penelitian pengembangan media menunjukkan bahwa flash card
digital memiliki potensi keberhasilan sebagai media stimulasi bahasa dalam kegiatan
terapi wicara anak usia dini. Media ini dirancang dengan mengintegrasikan unsur visual
(gambar), auditori (pelafalan kata), dan interaksi sederhana yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Berdasarkan Penelitian berbasis research and
development menyajikan bahwa flash card digital yang dikembangkan berdasarkan
prinsip perkembangan bahasa anak usia dini dinilai layak oleh ahli media, ahli
perkembangan bahasa anak usia dini dan praktisi terapi wicara. Validasi ahli
menunjukkan bahwa penggunaan gambar konkret, pengucapan kata yang jelas, serta
penyajian kosakata yang bertahap dapat mendukung pemahaman bahasa anak. Selain
itu, desain digital memungkinkan fleksibilitas penggunaan dalam sesi terapi individu
maupun kelompok, serta dapat digunakan secara berulang tanpa menimbulkan
kejenuhan pada anak.
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Gambar 3. Flashcard Digital yang sudah dikembangkan sebagai media terapi wicara anak
Efektivitas Flash Card Digital dalam Meningkatkan Perkembangan Berbicara Anak

Usia Dini. Berdasarkan pelaksanaan intervensi terapi wicara menggunakan media flash
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card digital terhadap 6 anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara selama
penelitian deperoleh hasil bahwa 4 anak (66,7%) berhasil menunjukkan perkembangan
kemampuan berbicara yang tergolong berkembang dengan baik (Muncul/M), dari data
observasi awal anak yang memiliki keterlambatan bicara terutama dalam mengucapkan
kata atau berkomunikasi. Sementara 2 anak (33,3%) menunjukkan perkembangan yang
masih memerlukan pendampingan lanjutan. Meskipun secara kuantitatif capaian
persentase belum sepenuhnya memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan
sebesar 75%, hasil ini menunjukkan adanya peningkatan positif pada mayoritas subjek
penelitian setelah diberikan intervensi.

Ditinjau dari aspek kemampuan berbicara, anak yang perkembangan bicaranya
muncul dengan baik menunjukkan peningkatan pada kejelasan pengucapan bunyi
bahasa, bertambahnya kosakata yang mampu diucapkan dengan spontan, serta
meningkatnya kelancaran berbicara dalam komunikasi sederhana. Data penelitian
sebelum intervensi dan setelah intervensi memperlihatkan adanya peningkatan
perkembangan bahasa pada keempat anak tersebut, yang didukung oleh temuan
penelitian berupa peningkatan perhatian, partisipasi yang aktif, dan respons yang positif
selama proses terapi wicara berlangsung. Sementara itu, dua anak yang belum muncul
kriteria perkembangan Bahasa dan bicaranya tetap menunjukkan kemajuan pada
beberapa indikator, khususnya pada aspek perhatian terhadap stimulasi visual dan
kemampuan menirukan bunyi bahasa, meskipun peningkatan kosakata dan kelancaran
berbicara belum maksimal. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa perbedaan
capaian perkembangan dipengaruhi oleh faktor individu anak, intensitas latihan, serta
kurang optimalnya dukungan lingkungan terutama orang tua selama proses intervensi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flash card
digital sebagai media terapi wicara memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini, meskipun indikator keberhasilan
belum mencapai 75%. Hal ini menunjukkan bahwa flash card digital efektif sebagai
media pendukung terapi wicara anak usia dini, namun memerlukan optimalisasi Waktu
dalam intervensi terapi wicara dan penyesuaian metode terapi untuk mencapai tingkat
keberhasilan yang lebih maksimal.

Gambar 4. Diagram hasil penelitian intervensi terapi wicara menggunakan flash
card digital di salah satu TK Mitra di Kab. Cirebon.

Hasil Intervensi Terapi Wicara Menggunakan Flash Card Digital

4.0

3.5

3.0 A

Jumlah Anak

Berkembang Baik (M) Masih Perlu Pendampingan
Kategori Perkembangan

Gambar 3 Diagram hasil penelitian
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Secara deskriptif, hasil pelaksanaan intervensi terapi wicara menggunakan media
flash card digital menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kemampuan bahasa
pada sebagian besar anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara. Berdasarkan
diagram batang, sebanyak 4 dari 6 anak (66,7%) menunjukkan perkembangan
kemampuan berbicara yang tergolong berkembang dengan baik (muncul/m).
Perkembangan ini ditandai dengan peningkatan kemampuan dalam memahami bahasa
(receptive language), mengungkapkan bahasa (expressive language), serta aspek
keaksaraan awal yang meliputi pengenalan simbol dan respons verbal terhadap
stimulus visual yang diberikan melalui media flash card digital.

Pada aspek receptive language, anak menunjukkan peningkatan dalam
memahami instruksi sederhana, mengenali gambar, serta merespons stimulus visual
dan audio yang ditampilkan melalui flash card digital [14]. Anak mulai mampu
menghubungkan gambar dengan makna kata yang didengar sehingga proses
pemahaman bahasa menjadi lebih cepat dan terarah. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan bahasa yang menyatakan bahwa stimulasi visual dan auditori secara
bersamaan dapat memperkuat proses penerimaan informasi bahasa pada anak usia dini

Aspek expressive language, penelitian menemukan adanya peningkatan
kemampuan anak dalam menirukan bunyi, menyebutkan nama benda, mengucapkan
kata sederhana, dan merespons pertanyaan secara verbal. Anak yang sebelumnya
cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian berbicara dan melakukan komunikasi
sederhana dengan guru maupun teman. Temuan ini mendukung teori interaksionisme
sosial dari Lev Vygotsky yang menjelaskan bahwa perkembangan bahasa anak
berkembang melalui interaksi sosial dan stimulasi lingkungan yang bermakna [27].

Selain itu, pada aspek keaksaraan awal, anak mulai menunjukkan kemampuan
mengenali simbol, gambar, dan hubungan sederhana antara bunyi dan bentuk visual
yang ditampilkan melalui media digital. Anak juga tampak lebih tertarik terhadap
aktivitas pengenalan kata karena media yang digunakan bersifat interaktif dan menarik
perhatian. Temuan ini relevan dengan penelitian Early Childhood Education Journal yang
menjelaskan bahwa media digital interaktif dapat membantu meningkatkan keterlibatan
anak dalam aktivitas bahasa dan literasi awal [28].

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan flash card digital
memberikan pengalaman belajar yang lebih multisensori karena melibatkan unsur
gambar, suara, dan pengulangan verbal secara bersamaan. Kondisi ini membantu anak
dalam memperkuat memori bahasa dan meningkatkan fokus selama kegiatan terapi
berlangsung. Temuan tersebut didukung oleh penelitian dalam Frontiers in Psychology
yang menyatakan bahwa media berbasis visual-auditori efektif dalam meningkatkan
retensi kosakata dan kemampuan bahasa anak [14].

Analisis kritis terhadap penelitian ini meskipun penelitian menunjukkan
perkembangan positif, terdapat beberapa hal yang perlu dikritisi. Pertama, jumlah subjek
penelitian masih terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara
luas. Kedua, durasi intervensi relatif singkat sehingga kemungkinan belum cukup untuk
melihat perubahan perkembangan bahasa yang lebih signifikan.Ketiga, keberhasilan
media belum sepenuhnya mencapai indikator yang ditetapkan sebesar 80%. Hal ini
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menunjukkan bahwa penggunaan flash card digital tidak dapat berdiri sendiri sebagai
satu-satunya faktor keberhasilan terapi wicara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan flash card
digital sebagai media terapi wicara anak usia dini memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kemampuan berbicara anak yang mengalami keterlambatan bicara dan
perkembangan bahasa. Melalui pendekatan mixed-method yang mengombinasikan studi
kasus dan research and development, penelitian ini berhasil mengidentifikasi
karakteristik permasalahan perkembangan bahasa dan bicara anak, mengembangkan
media flash card digital yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan bahasa, serta
menguji efektivitas penggunaannya dalam kegiatan terapi wicara pada anak usia dini.
Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada pendekatan, fokus, dan produk yang
dihasilkan. Pertama, penelitian ini mengembangkan dan memanfaatkan flash card
digital bukan hanya sebagai media pembelajaran, tetapi sebagai media terapi wicara.
Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam penggunaan media digital, yaitu
sebagai alat intervensi yang dirancang untuk menstimulasi perkembangan kemampuan
berbicara anak secara terarah. Produk ini tidak hanya memiliki nilai praktis, tetapi juga
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut dan didaftarkan sebagai Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), sehingga memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan inovasi
di lembaga pendidikan anak usia dini.Kedua, penelitian ini secara khusus berfokus pada
anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara, sehingga memberikan kontribusi
pada kajian yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak
pada fase awal kehidupan. Fokus ini menjadi penting karena intervensi pada usia dini
memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan bahasa dan kemampuan
komunikasi anak.Ketiga, penelitian ini mengkaji kemampuan berbicara secara
komprehensif, mencakup aspek pengucapan (artikulasi), penguasaan kosakata, dan
kelancaran berbicara. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih utuh
dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung hanya berfokus pada satu aspek
kemampuan bahasa.
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